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ABSTRAK

Pemberlakukan pembelajaran jarak jauh sejak pandemic covid-19 menyebabkan harus
dilaksanakan pembelajaran secara online. Video pembelajaran sebagai salah satu media
belajar yang dapat digunakan selama pembelajaran jarak jauh. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik
dengan dukungan dari video pembelajaran yang sudah dinyatakan valid dan praktis.
Subjek dari penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VIII SMPN 17 Palembang. Data
dikumpulkan dengan menggunakan tes, observasi dan wawancara. Hasil tes dianalisis
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik setelah
melalui pembelajaran jarak jauh dengan bantuan video pembelajaran statistika. Hasil tes
menujukkan bahwa Penggunaan video pembelajaran untuk mendukung kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh materi statistika
didapatkan dengan persentase 70,3%. Dengan rincian persentase perindikator pemahaman
konsep sebagai berikut : (a) menyatakan ulang suatu konsep dengan persentase 68,75%,
(b) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari konsep dengan persentase 75%
dan (c) mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah sebesar 67,85%.

Kata kunci :
Kemampuan pemahaman konsep, pembelajaran jarak jauh, statistika, video pembelajaran

ABSTRACT

The implementation of distance learning since the covid-19 pandemic had forced online
learning to be carried out. Video learning was one of the learning media that can be used
during distance learning. The purpose of this study was to determine the ability to
understand students' mathematical concepts with the support of learning videos that have
been declared valid and practical. The subjects of this study were 32 students of class
VIII SMPN 17 Palembang. Data were collected using tests, observations, and interviews.
The test results were analyzed to determine the ability to understand students'
mathematical concepts after going through distance learning with the help of statistics
learning videos. The test results show that the use of learning videos to support students'
conceptual understanding skills in distance learning statistical material was obtained
with a percentage of 70.3%. With the details of the percentage of indicators for
understanding the concept as follows: (a) restating a concept with a percentage of
68.75%, (b) developing the necessary and sufficient conditions of the concept with a
percentage of 75%, and (c) applying concepts and problem-solving algorithms of
67,85%.
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PENDAHULUAN
Sejak pandemi Covid 19 menyerang
seluruh  dunia, pemerintah  Indonesia

memberlakukan Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) yang diberlakukan sejak Maret 2020.
Pembelajaran Jarak Jauh mengharuskan
terjadinya pembelajaran yang dilaksanan
secara  online.  Variasi dari  hasil
pembelajaran jarak jauh perserta didik
sangat dipengaruhi oleh media pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran,
pengajar harus kreatif dalam
mengintegrasikan media pembelajaran yang
digunakan dengan pelaksanaan PJJ tersebut
(Oga Nusantari & Pujiati, 2021). Beragam
media pembelajaran yang dapat digunakan
selama PJJ, salah satunya adalah video
pembelajaran (Mustakim, 2020).

Saat ini penggunaan  video
merupakan suatu yang lumrah dalam
kehidupan masyarakat. Baik dalam sistem
pendidikan, Pendidikan formal dan non-

formal, kursus/ bimbel online, hal ini
dikarenakan pada video tersebut
mengintegrasikan ~ penyampaian  secara

konvensional, inovatif, kreatifitas, dan selain
itu menjanjikan fleksibelitas dimana video
tersebut dapat diakses dimana pun dan kapan
pun (Brame, 2016). Pemanfaatan video
pembelajaran dalam bidang Pendidikan
menurut  Kosterelioglu  (2016) adalah
penggunaan video dalam pembelajaran
memberikan keuntungan kepada peserta
didik, dimana peserta didik dapat mengulang
kembali video yang diberikan apabila belum
mengerti materi yang diberikan.

Lebih lanjut Mustakim (2020)
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan PJJ
yang menggunakan video pembelajaran
sebagai bahan ajar, beberapa catatan yang
dapat diperhatikan adalah meminimalisir
mengirim video dengan ukuran yang besar,

selain itu video pembelajaran juga
hendaknya menggunakan bahasa yang
dimengerti oleh peserta didik. Cara

meminimalisir pemakanan kuota yang berat
dalam penggunaan video pembelajaran
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adalah dengan cara mengupload video
tersebut ke kanal YouTube dan memberikan
link YouTubenya kepada peserta didik.

Tentu saja video pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik sebagai
bahan ajar harus memiliki kriteria, yakni
mengandung konten kognitif, melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan
pembelajaran aktif (Brame, 2016) Kegunaan
video pembelajaran dapat dimaksimalkan
dengan mencocokkan modalitas (gaya
belajar) dengan konten materi pembelajaran.
(DePorter & Hernacki, 2014) Penggunaan
audio/ verbal serta visual/ gambar untuk
menyampaikan informasi baru, dan dengan
menyesuaikan jenis informasi tertentu
dengan cara yang paling tepat, pengajar
dapat meningkatkan erat beban kognitif dan
pengalaman belajar peserta didik (Atkinson,
2005; Brame, 2016; Chiu & Churchill, 2015)

Konten kognitif dasar dalam video
pembelajaran matematika adalah video yang
sedikitnys mengandung pemahaman konsep
di dalamnya. Pemahaman konsep merupakan
pemahaman dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik sebelum peserta didik dapat
melatih kemampuan pemahaman matematis
lainnya (Utari & Utami, 2019). Ketika
pemahaman konsep peserta didik sudah
baik, maka peserta  didik  dapat
meningkatkan ~ kemampuan  matematis
lainnya yang sangat diperlukan di era
revolusi industry 4.0 ini seperti keterampilan
literasi statistika (Yahya, 2018; Risdianto,
2019).

Literasi statistik adalah kemampuan
untuk menafsirkan, mengevaluasi secara
kritis, dan berkomunikasi informasi statistik
dan pesan sebagai pemahaman informasi
statistik yang dihadapi oleh setiap individu
dalam kehidupan sehari-hari (Hariyanti &
Urwatul Wutsga, 2020). Di era industri
revolusi 4.0, masyarakat global selalu
disuguhkan dengan data, baik dalam bentuk
deskriptif statistik, tabel, grafik, histogram

dan berbagai diagram (Utari & Ulya,
2019)Karena  itu, masyarakat  harus
130

Video Pembelajaran Sebagai Media untuk Mendukung Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik dalam

Pembelajaran Jarak Jauh



Tt (Phi)

ditanamkan konsep literasi statistik sejak
dini agar memiliki pemahaman
penganalisisan data yang baik dan mampu
menarik kesimpulan agar tidak termakan
oleh informasi palsu atau hoax (Hidayati et
al.,, 2020). Menanamkan konsep literasi
statistik sendiri dapat dilakukan dalam
pembelajaran statistika di sekolah dasar dan
sekolah  menengah. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep peserta
didik didukung oleh video pembelajaran
dalam pembelajaran jarak jauh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah 32
peserta didik kelas VIII  SMPN 17
Palembang. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022.
Data dikumpulkan dengan menggunakan
angket/ kuisioner, tes, dan juga wawancara.
Video pembelajaran dan tes yang diberikan
adalah video pembelajaran yang sudah
dinyatakan valid dan praktis dan melalui
proses uji coba pada tahap validasi expert
review, one-to-one, dan juga small group.

Berikut gambar 1 merupakan proses
validasi video pembelajaran dan soal tes
melalui diskusi dengan pakar (expert review)
bersama Dr. Yusuf Hartono (Universitas
Sriwijaya) dan juga ujicoba kelompok kecil
(small group).
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(b)
Gambar 1. Proses validasi video pembelajaran
(a) validasi bersama expert review (b) uji kepraktisan
dengan kelompok kecil

Video pembelajaran diberikan kepada
peserta didik sebagai bahan ajar dan
kemudian peserta didik diberikan tes dan
kuisioner dengan menggunakan Google
Forms sebagai evaluasi. Data hasil kuisioner
dilihat untuk mengetahui prespektif peserta
didik terhadap pembelajaran  dengan
menggunakan video pembelajaran. Data tes
dianalisis untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep peserta didik, Tes yang
diberikan berupa soal-soal tes dengan
indikator pemahaman konsep, seperti table 1
berikut ini.

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep dan Nomor Butir Soal

No Indikator Pemahaman Konsep Nomor Butir Soal
1 Menyatakan ulang sebuah konsep 1,2

2 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 3

3 Menggunakan konsep dan memilih algortitma penyelesaian 4

masalah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dilaksanakan dengan
memberikan 3 video pembelajaran materi
statistika, berupa pengantar statistika, ukuran
pemusatan data (mean, median dan modus),
ukuran sebaran data (kuartil, jangkauan,
jangkauan antar kuartil dan simpangan
kuartil) yang sebelumnya sudah diupload di
kanal YouTube peneliti. Gambar 2 berikut
ini merupakan video pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik dalam
pembelajaran statistika.

Beisjar Statistika - Ukuran Sebaran Data (Kuarth & Ukuran Sebaran Data)

(b)
Gambar 2. Video pembelajaran statistika yang dapat
diakses di kanal YouTube

Setelah peserta didik menonton video
pembelajaran yang diberikan maka peserta
didik diberikan waktu untuk bertanya atau
berdiskusi mengenai materi dari video
pembelajaran yang belum dipahami. Gambar
3 berikut ini merupakan proses diskusi dan
tanya jawab materi statistika via zoom
meeting.

Gambar 3. Proses diskusi dan tanya jawab
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Setelah proses diskusi dilakukan maka
peserta didik diberikan tes pemahaman
konsep yang diberikan melalui link Google
Forms. Soal tes yang diberikan pada google
forms berbentuk pilihan ganda. Walaupun
soal tes yang diberikan dalam bentuk pilihan
ganda, tetapi peserta didik juga diharuskan
untuk menguplad lembar jawaban. Peneliti
menggunakan soal pilihan ganda pada tes
bertujuan untuk pemberian feedback secara
langsung (adanya penilaian langsung).

Gambar 4 berikut ini merupakan
grafik hasil tes kemampuan pemahaman
konsep peserta didik.

Hasil Tes Pemahaman Konsep
Statistika Peserta Didik

30
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i o |
1 2 3 4

B Menjawab Salah

vl O

B Menjawab Benar

Gambar 4. Grafik hasil pengerjaan tes peserta didik

Berdasarkan gambar 4 di atas,
peserta didik banyak mengalami kesalahan
dalam menyatakan ulang sebuah konsep,
yakni dalam pengerjaan soal nomor 1 hanya
16 peserta didik yang berpartisipasi
menjawab benar dan 16 lainnya menjawab
salah. Untuk soal nomor 2, sebanyak 28
peserta didik yang mengerjakan soal sudah
menjawab benar Untuk soal nomor 3
sebanyak 24 peserta didik sudah menjawab
dengan benar dan untuk soal nomor 4
sebanyak 22 peserta didik menjawab soal
dengan benar.
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Menyatakan Ulang Suatu Konsep

Gambar 5 berikut ini merupakan soal
tes dengan indikator menyatakan ulang
sebuah konsep, yaitu konsep median.

1. Data waktu tempuh 21 peserta lomba lari cepat 800m schagai berikut
Waktu tempu (menit) 7 18 19
Bany eseld 3 2 6 3 2 1

Upload hasil pengerjaan kalian no 1disini ya

1, Tambahkan file

Gambar 5. Soal tes pemahaman konsep nomor 1

Konsep yang diberikan pada soal
nomor 1 (Gambar 5) adalah konsep dari
mencari median dari sekumpulan data, tetapi
setelah peneliti melihat hasil jawaban peserta
didik ada peserta didik yang mencari rata-
rata (mean) dari sekumpulan data tersebut.
Jawaban peserta didik dapat dilihat pada
gambar 6 berikut ini.
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| D M A = 29y
D fo ¢ 3 =150
i) 4 X % - 1oy
D £1 x 4 = tl2
) G5 x\f s Seai
| | - s
:D = (ost Ul

i) : fo. 03T23309352
i) =€)

(a)
M
BPIion - sotcz - oo . 5 - Jodi median R

2 B
Clempuhpeserka lan_cepat “odoloh. SL__ |

(b)

Gambar 6. Kekeliruan peserta didik dalam
menyatakan ulang konsep median
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Pada gambar 6.a. dapat dilihat bahwa
peserta didik menggunakan konsep mencari
rata-rata (mean) untuk menyelesaikan soal
yang diberikan, bukan menggunakan konsep
median. Pada gambar 6.b. peserta didik
menganggap bahwa 50 dan 52 adalah nilai
tengah (data yang berada ditengah-tengah)
pada kumpulan data tersebut. Padahal pada
gambar 5, diketahui bahwa setiap data
(waktu tempu menit) itu terdapat frekuensi
yang berbeda-beda, tidak bisa dianggap
sama seperti jawaban peserta didik pada
gambar 6.b. Untuk menyatakan ulang
konsep median dari soal nomor 1 di atas,
beberapa peserta didik sudah sangat lengkap
menuliskan ulang konsepnya seperti gambar
7 berikut ini.

[47 [47[47 28 |48 ] 49|45 ]4a |aa [ 4a] 44| ¢ol50 |
T ( I

| 50 [ s2l52] 53] 63]53] sl ss| |

A ¢ - N
Hedian = data ya - Vy—Crar]) : dolo xe - iy (2" +

= dodg &e - (23]
= _dato kp
Hedian = 49

Gambar 7. Jawaban peserta didik dalam menyatakan
ulang konsep median

Pada gambar 7 di atas, peserta didik
menyatakan ulang konsep median dengan
menjabarkan datanya satu persatu, lalu
peserta didik tersebut mencari data ke- 11
yakni 49 menit.

Mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep

Dalam mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup suatu konsep yang sesuai
untuk menyelesaikan soal, peserta didik
seharusnya memperhatikan apa yang ditanya
dan diketahui dari soal yang diberikan.
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Gambar 8 berikut ini merupakan soal dengan
indicator mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep.

3. Data tinggi bibit pohon cemara (dalam cm) dapat dilihat pada tabel berikut ini

| Tinggi bibit (cm) | Banyak pohon
15 16
16 15
17 18
18 18
19 20
20 13
Jumlah 100
Banyak bibit pohon cemara yang tingginya di atas rata-rata ada berapa batang?
O
Q »
Q=
Q o7

Upload hasil pengerjaan kalian no 3 disini ya

&, Tambahkan file

Gambar 8. Soal tes pemahaman konsep nomor 3

Pada gambar 8 di atas, indikator
kemampuan pemahaman konsep yang
dimunculkan adalah mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup suatu konsep. Syarat
perlu yang harus digunakan peserta didik
untuk mengerjakan soal tersebut adalah
mencari nilai rata-rata terlebih dahulu,
setelah mencari rata-rata peserta didik
diharapakan untuk mencari banyak bibit
pohon yang tingginya di atas rata-rata.
Gambar 9 berikut ini merupakan hasil
pengerjaan peserta didik dalam
mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep.
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(b)
Gambar 9. Hasil jawaban peserta didik dalam
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep

Gambar 9 di atas merupakan hasil
pengerjaan peserta didik dalam
mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup. Gambar 9(a) menunjukkan bahwa
prosedur yang dipilih oleh peserta didik
sudah tepat, sebelum mencari banyaknya
bibit pohon yang masuk dalam hitungan,
peserta didik tersebut mencari rata-rata
sebagai syarat perlu menyelesaikan soal
yang diberikan. Setelah mencari rata-rata
sebagai syarat untuk menentukan jumlah
bibit, kemudian peserta didik tersebut
mendapatkan jumlah 51 bibit sebagai syarat
cukup dalam penyelesaian soal. Sedangkan
untuk jawaban 9 (b) peserta didik tidak
menggunakan syarat perlu dan syarat cukup
dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan konsep dan memilih
algortitma penyelesaian masalah

Gambar 10 berikut ini merupakan
soal dengan indicator penggunaan konsep
dan memilih algoritma pemecahan masalah.
Penggunaan konsep yang digunakan adalah
konsep rata-rata dan juga modus.

1. Skor peserta lomba olimpiade matematika tingkat Kabupaten sebagai berikut

Jikn rata-rata skor peserta adalah 73, maka modus data di atas terletak pada skor berapa

O s
O w0
Qs
O =0

Upload hasil pengerjaan kalian no 4 disini ya
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Gambar 10. Soal tes pemahaman konsep nomor 2.

Pada gambar 10 di atas, untuk
menyelesaikan soal yang diberikan peserta
didik harus menggunakan konsep rata-rata
terelebih dahulu kemudian menggunakan
konsep modus untuk menyelesaikan soal
yang diberikan. Berikut ini merupakan
beberapa hasil jawaban peserta didik.

CWRLER Y MAOLBLONA A
o 9§ QAGANLY U B
[ B 13- 58 05 i

—_————
4

(a)

Gambar 11. Hasil jawaban peserta didik dalam
menggunakan konsep dan memilih algortitma
penyelesaian masalah

Pada gambar 11 (a) di atas peserta
didik belum tepat dalam menggunakan
konsep rata-rata dan modus, peserta didik
tersebut hanya menjumlahkan frekuensi
yang ada. Kemudian mengurangkan nilai 75
dengan frekuensi yang ada. Konsep yang
digunakan belum tepat dan algoritma
penyelesaian masalah yang digunakan juga
belum tepat. Sedangkan untuk gambar 11(b)
peserta didik menggunakan konsep rata-rata
untuk mencari nilai A, lalu membandingkan
nilai A dengan frekuensi yang lain untuk
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mencari modus dari data tersebut, dan
didapatkan modusnya adalah 75.

Pembahasan

Berdasarkan grafik hasil tes peserta
didik pada gambar 4 di atas, diketahui
bahwa penggunaan video pembelajaran
sebagai media untuk mendukung
kemampuan pemahaman konsep peserta
didik belum optimal. Beberapa alasan untuk
beberapa video durasinya terlalu panjang,
menurut Brame (2016) sebaiknya video
pembelajaran yang diberikan kepada peserta
didik berdurasi 6 menit kurang atau lebih,
jangan terlalu panjang karena dapat
membuat peserta didik bosan dan tidak
terlalu fokus. Ada hal menarik lainnya yang
menjadi focus dari video pembelajaran ini
adalah video yang dibuat sudah mengalami
proses validasi oleh pakar dari segi konten,
konstruk dan bahasa yang digunakan,
sehingga video tersebut juga dapat menjadi
acuan peserta didik untuk belajar statistika.

Penggunaan animasi, tulisan dan
suara dalam video pembelajaran membantu
peserta didik belajar sesuai dengan modalitas
(gaya belajar) mereka. Hal ini bersesuaian
dengan pernyataan dari DePorter &
Hernacki (2014) yang menyatakan bahwa
manfaat dari video pembelajaran dapat
memaksimalkan proses pembelajaran anak

dengan mencocokkan modalitas (gaya
belajar) anak dengan konten materi
pembelajaran.

Kemampuan pemahaman konsep

peserta didik yang belum optimal, dapat
dioptimalkan dengan beberapa cari. Utari &
Utami (2019) menyatakan bahwa hal yang
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
kemampuan pemahaman konsep peserta
didik dengan cara membaca atau mencari

sumber belajar dari materi statsitika serta
memahami  konsep dari teori dasarnya,
selanjutnya mengerjakan latihan soal yang

bervariasi, dimulai dari soal yang mengandung
pemahaman konsep, ketika mengalami kesulitan
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berkonsultasilah dengan teman dan guru mata
pelajaran.

KESIMPULAN

Penggunaan video pembelajaran
untuk mendukung kemampuan pemahaman
konsep peserta didik dalam pembelajaran
jarak jauh materi statistika didapatkan
dengan persentase 70,3%. Dengan rincian
persentase perindikator pemahaman konsep
sebagai berikut : (a) menyatakan ulang suatu
konsep dengan persentase 68,75%, (b)
mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup dari konsep dengan persentase 75%

dan (c) mengaplikasikan konsep dan
algoritma pemecahan masalah sebesar
67,85%.

Untuk penelitian lanjutan beberapa
hal yang harus diperhatikan ketika
memberikan video pembelajaran kepada
peserta didik agar durasi video pembelajaran
jangan terlalu panjang, karena secara
psikologi video yang terlalu panjang dapat
membuat peserta didik tidak focus menonton
secara keseluruhan, sehingga harus dibagi
menjadi beberapa bagian.
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